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Abstract : Based on experience over the teaching of Natural Sciences found that the 
learning outcomes of the fourth grade students at Elementary School District 14 
Kelakik Melawi so far, especially on the effect of force on the motion of material 
bodies are still under the minimum completeness criteria ( 60 ). It is caused by a 
factor of 1. The learning model is not in accordance with the characteristics of 
students, 2. More teachers use the lecture method, 3. The use of media and methods 
are not in accordance with the competencies to be achieved. Therefore carried out the 
repair or improvement of student learning outcomes in Elementary School District 14 
Kelakik Melawi. One way is to perform the act of learning through interactive 
methods. This study used a qualitative approach to design implementation class 
action. In this study involved pelaksanaaan peers as an observer is Sa'diah mother . 
In particular, the purpose of this study is 1. To determine student learning outcomes 
before using an interactive model, 2. To determine student learning outcomes after 
the use of interactive models, 3. To determine the improvement of student learning 
outcomes before and after the use of interactive models . 
 
Abstrak : Peningkatan Aktivitas Siswa Menggunakan Model Pendekatan Inquiry 
Tentang Pertumbuhan Tumbuhan Materi Batang Pada Mata Pelajaran IPA Di Kelas 
IV SDN 15 Adau, Kabupaten Melawi. Metode yang digunakan adalah dengan 
melakukan tindakan pembelajaran melalui metode interaktif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan pelaksanaan tindakan kelas. 
Dalam pelaksanaaan penelitian ini dilibatkan teman sejawat sebagai observer yaitu 
Ahen. Secara khusus tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui hasil belajar 
siswa sebelum menggunakan model interaktif, 2. Untuk mengetahui hasil belajar 
siswa sesudah menggunakan model interaktif, 3. Untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah digunakan model interaktif. Hasil penelitian 
pada siklus I diperoleh rata-rata tes awal (pre test) 43,2 dan rata-rata post test 53,5 
jadi peningkatan rata-rata 10,3. Hasil penelitian pada siklus II diperoleh rata-rata pre 
test 51 dan rata-rata post test 66,5 diperoleh peningkatan rata-rata 19, ketuntasan 
hasil belajar pada siklus II mengalami peningkatan sebesar 34 % dari ketuntasan 
yang diperoleh waktu pre test 60 % menjadi 94%. Berdasarkan temuan dan 
kesimpulan penelitian di atas dapat dikemukakan beberapa saran : 1. Sebelum 
Pendekatan Inquiry dimulai, siswa diberikan penjelasan terlebih dahulu tentang 
tahapan-tahapan model interaktif, 2. Guru memberi bimbingan kepada siswa yang 
belum tuntas. 
Kata Kunci : Meningkatkan, Hasil Belajar, Model Pendekatan Inquiry 
 
rinsip dasar pembelajaran IPA di sekolah dasar sebagaimana tertuang dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menekankan pada pengalaman P 
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan 
memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk 
menumbuhkan keingintahuan dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik 
untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara 
sistematik dan dalam aplikasinya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. 
Perkembangan IPA tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan faka, tetapi 
metode ilmiah dan sikap ilmiah. Carin (dalam Makhrus, 2008:9). Dalam kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) Puskur (dalam Makhrus, 2008:18) menjelaskan bahwa 
program bidang studi Ilmu Pengetahuan Alam menekankan pada pemahaman 
prinsip-prinsip alam serta mendorong siswa untuk bersikap ilmiah. Selaras dengan 
pendapat Carin (dalam Makhrus, 2008:27) sebagai produk mencapai fakta, konsep, 
prinsip, teori dan hukum. 
Fakta merupakan kegiatan-kegiatan empiris di dalam IPA, sedang konsep, 
prinsip, teori, dan hokum merupakan kegiatan analisis di dalam IPA, IPA dipandang 
sebagai kerja atau suatu yang harus dilakukan atau diteliti yang dikenal dengan 
proses ilmiah atau metode ilmiah melalui keterampilan menemukan, yaitu 
mengamati, mengklarifikasi, mengukur, memprediksikan, mengkomunikasikan, 
menduga, mendefinisikan, merumuskan hipotesis, dan eksperimen. Berdasarkan 
definisi-definisi di atas, dapat diketahui adanya keterkaitan dari masing-masing 
definisi, yaitu bahwa sebenarnya IPA merupakan produk dan proses yang tak 
terpisahkan. Produk berupa kumpulan pengetahuan yang terdiri atas fakta, konsep, 
prinsip, teori, dan hukum IPA, sedangkan pengetahuan atau mencari penjelasan 
tentang gejala-gejala alam. 
Kenyataan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran IPA di kelas IV 
SDN 15 Adau Kabupaten Melawi, mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran 
yang cukup sulit, karena selama mengajar mata pelajaran IPA peneliti menemukan 
beberapa masalah diantaranya : 1) Rendahnya aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran, ini terlihat dari banyaknya siswa yang tidak aktif bertanya, tidak aktif 
menjawab pertanyaan, tidak aktif mengeluarkan pendapat, tidak aktif melakukan 
percobaan, dan tdak aktif berinteraksi dengan teman sejawatnya. 2) Hasil belajar 
siswa tidak dapat bertahan lama, ini diketahui ketika siswa diberi tes formatif atau 
ulangan harian. 3) Rendahnya kemandirian siswa dalam proses pembelajaran, ini 
dapat diketahui ketika diberi tugas oleh guru siswa kurang kreatif. 4) Daya serap 
siswa terhadap materi pembelajaran masih sangat rendah, ini terlihat dari hasil tes 
sumatif atau nilai hasil semester. 
Dari keempat masalah tersebut di atas, yang paling mendesak untuk peneliti 
atasi adalah masalah “Rendahnya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran”. 
Untuk mengatasi masalah tersebut di atas, banyak pendekatan yang dapat 
digunakan antara lain : (1) Pendekatan Lingkungan, (2) Pendekatan Direct 
Instruction, (3) Pendekatan keterampilan proses, (4) Pendekatan Pemecahan 
Masalah, dan (5) Pendekatan Inquiry. Namun dalam penelitian ini peneliti 
menerapkan pendekatan Inquiry dengan pertimbangan sesuai dengan materi 
pembelajaran, serta sesuai dengan hakikat manusia (siswa) pada umumnya secara 
aktif, memecahkan masalah dan informasi yang diperolehnya, serta akhirnya akan 
mendapatkan pengetahuan yang bermakna. 
Dengan pendekatan Inquiry diharapkan siswa akan lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, karena pembelajaran banyak berpusat pada siswa. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang peneliti tulis 
adalah : Apakah dengan pendekatan Inquiry dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada pembelajaran IPA tentang partumbuhan tumbuhan materi batang di Kelas 
IV SDN 15 Adau Kabupaten Melawi?. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan aktivitas siswa 
pada pertumbuhan tumbuhan materi batang dengan menggunakan pendekatan 
Inquiry SDN 15 Adau Kabupaten Melawi, mendeskripsikan hasil belajar siswa pada 
pertumbuhan tumbuhan materi batang kelas IV SDN 15 Adau Kabupaten Melawi 
dengan pendekatan Inquiry, menumbuhkan rasa percaya diri dalam melaksanakan 
pembelajaran, memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, 
meningkatkan kemampuan atau keterampilan guru dalam menerapkan pendekatan 
Inquiry, siswa menjadi lebih berminat untuk belajar IPA, siswa merasa senang 
belajar IPA, aktivitas belajar siswa meningkat, hasil belajar siswa meningkat. Dapat 
memberi masukan pada pihak sekolah untuk meningkatkan kemampuan professional 
guru khususnya guru mata pelajaran IPA. Kepala sekolah menambah wawasan dalam 
rangka membimbing para guru untuk meningkatkan pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan. 
Memahami istilah peningkatan di sini adalah hasil yang dicapai setelah 
melaksanakan penelitian tindakan kelas sehingga menghasilkan peningkatan dalam 
pembelajaran, sedangkan aktivitas yang dimaksud adalah guru dan peserta didik 
saling berinteraksi atau hasil saling menunjang dalam proses pembelajaran, dengan 
belajar cara aktif diharapkan siswa akan mengenal dan mengembangkan kapasitas 
belajar dan potensi yang dimilikinya secara penuh dengan menyadari untuk dapat 
menggunakan potensi yang terdapat di sekitarnya. Ilmu pengetahuan alam sebagai 
inquiry adalah suatu pendekatan yang menggunakan cara bagaimana atau jalan apa 
yang harus ditempuh siswa dalam bimbingan guru untuk sampai dalam penemuan. 
Kegiatan inquiry (menemukan) merupakan inti dari kegiatan pelajaran yang berbasis 
Contextual Teaching and Learning (CTL). Untuk mengetahui apa yang dimaksud 
dengan gaya magnet di dalam penemuan ini adalah siswa melakukan percobaan 
tentang gaya magnet dapat menarik benda-benda tertentu dan gaya magnet dan dapat 
menembus benda-benda tertentu, kemudian keterangan yang diperoleh dari hasil 
percobaan kemudian diolah, diklasifikasikan dan ditafsirkan sehingga memperoleh 
jawaban hipotesis langsung ditarik kesimpulan secara umum. 
Menurut kamus umum Bahasa Indonesia edisi ke 3 yang disusun oleh WJS. 
Poerwadiminta yang kemudian diolah kembali oleh Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional/Balai Pustaka Jakarta 2007, bahwa aktivitas artinya kegiatan 
atau kesibukan. Depdiknas 2004 (dalam Makhrus, 2008:45) menjelaskan guru dan 
peserta didik saling berinteraksi atau saling menunjang dalam proses pembelajaran. 
Guru harus menciptakan suasana sehingga peserta didik aktif bertanya, aktif 
menjawab pertanyaan, memberi tanggapan, mengungkapkan ide, dan aktif 
melakukan percobaan. Guru aktif akan memantau kegiatan belajar peserta didiknya, 
memberi umpan balik, memberikan pertanyaan yang menantang, mempertanyakan 
gagasan peserta didik, dengan demikian keaktifan peserta didik akan mendorong 
kreatifitas peserta didik. 
Menurut Dimiyati dan Mujono (dalam Makhrus, 2008:27) dengan belajar cara 
aktif diharapkan siswa akan mengenal dan mengembangkan kapasitas belajar dan 
potensi yang dimilikinya secara penuh, serta menyadari dan dapat menggunakan 
potensi sumber belajar yang terdapat di sekitarnya. Disamping itu, siswa dapat lebih 
terlatih dan mempunyai prakarsa, berfikir secara teratur, kritis, dan tanggap, serta 
tampil dalam menggali, menjelajahi, mencari dan mengembangkan informasi yang 
bermakna baginya. 
Tanembaum (dalam asra, dkk. 2008 : 58) menyatakan aktivitas merupakan 
suatu tingkat yang menggambarkan sejauh mana peran anggota dalam melibatkan 
diri pada kegiatan dan menyambungkan tenaga dan pikirannya dalam pelaksanaan 
kegiatan tersebut. 
Noor Latifah (2008 : 12) menyatakan bahwa aktivitas siswa adalah keterlibatan 
siswa dalam bentuk sikap, fikiran, perhatian dan aktivitas dalam kegiatan 
pembelajaran guna menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan 
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Srujmo (dalam Diantara Yasa, 2008 : 
27) menyatakan bahwa aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik 
jasmani maupun rohani. 
Dari definisi aktivitas dapat dsimpulkan bahwa aktivitas adalah suatu kegiatan 
yang dilakukan seseorang baik dalam bentuk sikap, pikiran, maupun perhatian untuk 
mencapai tujuan secara optimal. 
Banyak para ahli yang mengungkapkan tentang jenis-jenis aktivitas belajar 
adalah sebagai berikut. Paul B Diedrich (dalam Sardiman, 2010 : 101) yaitu : Visual 
Activities seperti membaca, memperhatikan gambar, demonstrasi, percobaan, 
pekerjaan orang lain dan sebagainya. Oral Activities seperti menyatakan, 
merumuskan, bertanya, member saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan 
interview, diskusi, interupsi dan sebagainya. Listening Activities seperti 
mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, music, pidato, dan sebagainya. Writing 
Activities seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, menyalin, dan 
sebagainya. Drawing Activities seperti menggambar, membuat grafik, peta diagram, 
pola dan sebagainya. Motor Activities seperti melakukan percobaan, membuat 
konstruksi, modul, mereprasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan 
sebagainya. Mental Activities seperti menganggap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan dan sebagainya. Emosional 
Activities seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, merani, tenang, gugur, dsb. 
Soli Abi Manyu (dalam Supardi 2009 : 23) menyatakan bahwa ada 3 faktor 
penyebab rendahnya aktivitas belajar siswa dalam proses belajar mengajar, yakni : 
Siswa kurang memiliki kemampuyan untuk merumuskan gagasan sendiri. Siswa 
kurang memiliki keberagaman untuk menyampaikan pendapat kepada orang lain. 
Siswa belum terbiasa bersaing menyampaikan pendapat dengan teman. 
Untuk mengetahui pencapaian aktivitas siswa, maka diperlukan indikator 
kinerja aktivitas belajar, indikator aktivitas belajar itu dapat dilihat dari pendapat 
Noor Ralifah (2008 : 27) yang menyatakan bahwa indikator aktivitas siswa dapat 
dilihat dari mayoritas siswa beraktivitas dalam pembelajaran, aktivitas belajar 
didominasi oleh kegiatan siswa, mayoritas siswa mampu mengerjakan tugas yang 
diberikan guru. 
Yang menjadi indikator aktivitas fisik dalam proses pembelajaran adalah 
mencatat hal-hal penting sesuai dengan materi yang dipelajari, membaca materi 
pembelajaran, membuat model pesawat terbang, serta menjalankan pelatihan belajar 
aktif. 
Aktivitas ini dilakukan untuk pemenuhan aspek keterampilan motorik dan 
keterampilan sosial. 
Cermin dari pengajaran keterampilan intelektual dan pengembangan berpikir 
dalam pengajaran ilmu pengetahuan alam dapat dilihat pada indikator aktivitas 
mental. Indikator aktivitas mental dalam proses pembelajaran ini berupa menyimak 
penjelasan guru tentang materi yang dipelajari, mendiskusikan jawaban dari 
pertanyaan yang diberikan guru, berkomunikasi dan bekerjasama dengan teman dan 
guru dalam proses perubahan, bertanya tentang materi yang dipelajari, menjawab 
pertanyaan dengan tepat, segera merespon pertanyaan / masalah yang muncul saat 
proses pembelajaran berlangsung, menyimpulkan penjelasan guru tentang materi 
yang dipelajari. 
Cermin dari pengajaran nilai dan sikap dalam pengajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dapat dilihat pada indikator aktivitas emosional. Indikator aktivitas emosional 
dalam pembelajaran dapat berupa bergembira, menghargai pendapat teman, 
bersemangat dan lain-lain. 
Menurut Francesco Redi (dalam Noehi Nasution, 2002:95) Ilmu Pengetahuan 
Alam sebagai Inquiry adalah suatu pendekatan yang menggunakan cara bagaimana 
atau jalan apa yang harus ditempuh siswa dengan bimbingan guru untuk sampai pada 
penemuan. Kegiatan Inquiry (menemukan) merupakan inti dari kegiatan belajar yang 
berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat (Kartono, 2010). Melalui pendekatan Inquiry pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh bukan dari hasil mengingat fakta tetapi hasil dari 
menemukan sendiri. 
Metode Inquiry adalah cara penyajian pelajaran dengan memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk menemukan informasi dengan atau tanpa bantuan guru 
(Sumantri. M dan Johar Permana, dalam Mazrawal 2010) 
Metode Inquiry memungkinkan para peserta didik menemukan sendiri 
informasi-informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan belajarnya, karena 
metode Inquiry melibatkan peserta didik dalam proses-proses mental untuk 
penemuan suatu konsep berdasarkan informasi-informasi yang diberikan guru. 
Berdasarkan pengertian diatas metode Inquiry  adalah pelaksanaan belajar 
mengajar dengan cara siswa mencari dan menemukan konsep dengan bantuan dari 
guru. 
Alasan penggunaan metode Inquiry dalam pembelajaran menurut (Sumantri M 
dan Johar Permana, 200 : 142-143 dalam Mazrawal 2010) adalah guru di tuntut 
untuk kreatif dalam menyajikan pembelajaran agar anak didik dapat menguasai 
pengetahuan sesuai dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan. Salah 
satu langkah guru dalam menyikapi hal tersebut adalah menyajikan pembelajaran 
dengan menggunakan metode Inquiry. 
Metode ini menekankan pada keaktifan siswa menemukan sendiri suatu konsep 
pembelajaran dengan kemampuan yang dimilikinya. Dengan langkah pembelajaran 
tersebut siswa akan dapat memiliki kesadaran tentang kebutuhan belajarnya. 
Pemahaman terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam mereka dilibatkan 
secara aktif dalam melakukan pengetahuan tentang alam, metode Inquiry membantu 
perkembangan pemahaman proses-proses ilmiah, berfikir kritis dan bersikap positif 
bukan saja terhadap konsep-konsep ilmu pengetahuan alam melainkan juga 
membentuk sikap keilmiahan dalam diri siswa. 
Alasan penggunaan metode Inquiry adalah karena dengan menemukan sendiri 
tentang konsep yang dipelajari siswa akan lebih memahami ilmu dan ilmu tersebut 
akan bertahan lama. 
Langkah-langkah yang ampuh dalam penggunaan metode Inquiry adalah Guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistic yang dibutuhkan dan 
memotivasi siswa terlibat pada pemecahan masalah, Guru membantu siswa dalam 
mengindentifikasi dan mengorganisasikan tugas-tugas yang berkaitan dengan 
masalah serta menyediakan alat, Langkah yang digunakan dalam metode Inquiry 
dimulai dengan mengajarkan beberapa pertanyaan dengan memberikan beberapa 
informasi secara singkat, diluruskan agar tidak tersesat, guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen yang berkaitan 
dengan pemecahan masalah, Berdasarkan bahan yang ada, siswa didorong untuk 
berfikir sendiri sehingga dapat menemukan prinsip umum, guru dalam membimbing 
siswa tergantung pada kemampuan siswa dan materi yang dipelajari. Metode Inquiry 
member kesempatan siswa menyelidiki dan manarik kesimpulan. Guru membantu 
mengarahkan siswa dalam menyajikan tugasnya. (Ibrahim dan Nur, 2000 : 13 dalam 
Mazrawal 2010). Guru membantu siswa untuk merefleksi pada penyelidikan dan 
proses penemuan yang digunakan. 
Metode Inquiry ini sangat baik digunakan dalam pembelajaran. Metode ini 
membuat siswa terpusat dengan materi yang sedang dibahas, memperkecil 
kesempatan siswa untuk bermain sendiri saat belajar, dan memberikan pengalaman 
belajar yang menarik dan ebrmakna bagi siswa. 
Tumbuhan termasuk dalam mahluk hidup, karena tumbuhan dapat tumbuh  dan 
berkembang. Bagaimana tumbuhan dapat tumbuh dan  berkembang?                                                                                                                                                                              
Seperti halnya mahluk hidup lain tumbuhan juga memiliki bagian-bagian yang 
penting. Bagian-bagian tersebut memiliki fungsi masing-masing dalam proses 
kehidupannya. Bagian-bagian tersebut antara lain akar, batang, daun, bunga, buah 
dan biji. 
Bagian tumbuhan yang berada diatas tanah adalah batang. Batang berfungsi 
sebagai tempat munculnya daun, bunga dan buah. Disamping itu, batang juga 
berfungsi untuk mengedarkan mineral dan air yang diserap akar, serta zat makanan 
hasil fotosintesis keseluruh bagian tubuh . jika jenis tumbuhan dikotil dipotong akan 
terlihat garis-garis melingkar. Jumlah garis tersebut menunjukkan umur tumbuhan 
garis melingkar itu disebut dengan lingkaran tahun. 
Kata “Ilmu Pengetahuan Alam” merupakan terjemahan dari kata-kata Bahasa 
Inggris “Natural Sciense” secara singkat disebut “Selence”. Jadi ilmu pengetahuan 
alam secara harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam, yang mempelajari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Menurut Powler (dalam Woman Sumatera, 
2006 : 2) mengemukakan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam  adalah ilmu yang 
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis yang 
tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan dari observasi dan 
eksperimen. 
Kartono (2010) menjelaskan bahwa IPA merupakan usaha manusia dalam 
memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, 
serta menggunakan prosedur yang benar (true) dan dijelaskan dengan penalaran yang 
sahih (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang benar. 
Ruang lingkup pembelajaran ilmu pengetahuan alam menurut Muchlichah 
Asy’ari (2006 : 23), meliputi 2 aspek yaitu “kerja ilmiah atau proses ilmu 
pengetahuan alam dan pamahaman konsep” lingkup kerja ilmiah yang dimaksud 
adalah memfasilitasi keberlangsungan proses ilmiah yang meliputi penyelidikan / 
penelitian berkomunikasi ilmiah. 
 
METODE 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif yang dilakukan dengan 
menemukan sendiri. Metode penelitian ini adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitian (Arikunto, 1998 : 151). Metode yang dipilih 
harus sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan sehingga 
sesuai dengan prosedur yang digunakan. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu sesuatu penelitian 
yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan melaksanakan dan 
merefleksikan tindakan dengan tujuan memperbaiki kinerja guru (Kusumah dan 
Dwitagama, 2010 : 9). Menurut Kumandar (2009 : 44) PTK didefinisikan sebagai 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh gutu yang sekaligus peneliti 
dikelasnya bersama kolaborator yang merancang, melaksanakan dan merefleksikan 
tindakan secara kolaboratif bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan kualitas 
di dalam kelas pada suatu siklus. 
Subjek penelitian penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 15 Adau 
Kabupaten Melawi yang berjumlah 10 orang, terdiri dari 2 siswa laki-laki dan 8 
orang siswa perempuan, guru, dan teman sejawat. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pertumbuhan materibatang. Menurut Iskandar (2009 : 26) penelitian kelas 
dilaksanakan dalam dua siklus yang berulang, alur PTK Siklus I dan Siklus II. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
tes. Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui apakah siswa secara aktif 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan langkah-langkah yang ditentukan. 
Lembar observasi ini untuk melihat apakah langkah-langkah guru dalam mengajar 
sudah sesuai dengan langkah-langkah dalam pendekatan Inquiry. Tes yang diberikan 
berupa tes tertulis berbentuk essay untuk mengetahui hasil belajar siswa. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 
dikumpukan melalui lembar observasi akan dianalisis dengan melakukan 
pengumpulan data hasil observasi  dan catatan lapangan, kemudian menjelaskan hasil 
yang diperoleh melalui observasi dan catatan lapangan. Setelah itu membuat 
kesimpulan dari hail observasi dan catatan lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam bab ini akan dikemukakan hasil-hasil observasi dan pembahasan setiap 
tindakan yang telah dilakukan refleksi. Sebelum tindakan dilakukan, telah dilakukan 
pra penelitian untuk menemukan permasalahan yang berhubungan dengan Ativitas 
siswa dan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 
Studi pendahuluan atau pra penelitian dilakukan pada tanggal 30 Oktober 2013. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Juni 2012. Materi 
pembelajaran yang disampaikan adalah : Pertumbuhan tumbuhan pada materi batang. 
Sudah terjadi siswa bertanya pada guru yaitu berjumlah 3 orang, ini 
menunjukkan guru sudah mampu mengarahkan siswa untuk bertanya dalam proses 
pembelajaran. Sudah terjadi 6 kali siswa menjawab pertanyaan guru tetapi dilakukan 
oleh 5 orang siswa, ada satu orang siswa yang menjawab 2 kali. Hal ini disebabkan 
karena guru memberi pertanyaan masih secara klasikal dan tidak memberi 
kesempatan yang sama pada siswa lain. Belum ada siswa yang mampu mengeluarkan 
pendapatnya. Siswa melakukan percobaan secara berkelompok, 7 orang siswa yang 
melakukan percobaan sesuai dengan jumlah kelompok, satu kelompok diwakili oleh 
satu orang siswa, sedangkan siswa lainnya mengamati dan mencatat hasilnya. 
Seharusnya guru memberi kesempatan pada siswa lainnya secara bergantian agar 
Ativitas siswa yang melakukan percobaan lebih banyak lagi, dan siswa yang 
berinteraksi dengan teman sejawatnya ada 14 orang. 
Ada 22 siswa yang telah tuntas dengan KKM 60, sedangkan yang memperoleh 
nilai di bawah 60 ada 12 orang siswa. siswa yang telah tuntas menguasai materi gaya 
magnet dapat menarik benda-benda tertentu. 
Semua aspek sudah terlaksana seluruhnya walaupun masih terdapat 
kekurangan-kekurangan yang perlu diperbaiki pada siklus berikutnya antara lain : 
guru masih perlu membimbing siswa dalam melakukan analisis data dan dalam 
mengklarifikasikan serta menafsirkan data, guru masih perlu membimbing siswa 
dalam membuat kesimpulan dan guru perlu membangkitkan keberanian siswa untuk 
tampil di depan kelas mempresentasikan hasil kerja mereka. 
 
Pembahasan  
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada tanggal 04 November 2013. Materi 
pembelajaran yang disampaikan yaitu : gaya magnet dapat menembus benda-benda 
tertentu. 
Semua komponen Ativitas sudah terjadi. Terjadi 6 kali siswa bertanya yang 
dilakukan oleh 5 orang siswa, 12 kali siswa menjawab pertanyaan dari guru dan 
dilakukan 11 siswa, ada 4 kali siswa mengeluarkan pendapat yang dilakukan oleh 4 
orang siswa. Sedangkan siswa melakukan percobaan sebanyak 16 kali yang 
dilakukan oleh 18 orang siswa dan ada 18 kali siswa berinterakis dengan temannya 
yang dilakukan oleh 26 orang siswa. 
Ada 26 orang siswa yang telah tuntas dengan KKM 60, sedangkan siswa yang 
belum tuntas ada 8 orang dengan nilai di bawah 60. Siswa yang telah tuntas sudah 
menguasai materi gaya magnet dapat menembus benda-benda tertentu. Masalah yang 
tampak dalam pengamatan kolaborator adalah sebagai berikut : 1) Masih ada siswa 
yang tidak aktif di dalam kelompok. 2) Penguasaan kelas perlu ditingkatkan terutama 
memotivasi siswa untuk aktif dalam kelompok. Semua aspek yang diamati sudah 
terlaksana seluruhnya, meskipun masih ada kekurangannya. 
Kelemahan-kelemahan yang berhasil diidentifikasi dari refleksi siklus II dapat 
dijadikan acuan untuk tindakan pada siklus berikutnya bila diperlukan. Dari hasil 
tindakan siklus I sampai siklus II dapat dilihat perkembangan peningkatan Ativitas 
yang muncul, jumlah Ativitas yang terjadi serta banyaknya yang terlihat dalam 
Ativitas. 
Pada siklus I, siswa mengeluarkan pendapat tidak terjadi, namun pada siklus II 
semua komponen dalam Ativitas sudah terjadi. Ini menunjukkan bahwa adanya 
peningkatan Ativitas belajar siswa tentang kemampuan mengeluarkan pendapat yang 
ditimbulkan dari tindakan-tindakan perbaikan pada siklus II. 
Adanya peningkatan frekuensi Ativitas yang terjadi dari tindakan pada siklus I 
sampai dengan siklus II. Untuk siswa bertanya pada siklus I ada 4 kali yang 
dilakukan oleh 3 orang siswa, pada siklus II meningkat menjadi 6 kali yang 
dilakukan oleh 5 orang siswa. siswa menjawab pertanyaan guru terjadi 6 kali pada 
siklus I, dan siklus II meningkat menjadi 12 kali. Siswa mengeluarkan pendapat pada 
tindakan siklus I tidak terjadi, pada tindakan siklus II terjadi 4 kali. Siswa melakukan 
percobaan pada siklus I terjadi 10 kali, pada siklus II meningkat menjadi 16 kali. 
Siswa yang berinteraksi dengan teman sejawatnya pada siklus I ada 12 kali, pada 
tindakan siklus II terjadi sebanyak 18 kali. Dari tabel 4.15 tersebut terlihat adanya 
peningkatan pada 5 komponen Ativitas yang dilakukan siswa dari tindakan siklus I 
sampai dengan tindakan siklus II. Sedangakan banyaknya siswa yang terlibat dalam 
5 komponen. 
Peningkatan jumlah siswa yang aktif dari tindakan pada siklus I sampai dengan 
siklus II. Untuk siswa bertanya pada siklus I sebanya 3 orang dari 34 siswa (8,82%), 
pada tindaka siklus II sebanyak 5 orang dari 34 siswa (14,70%). Siswa menjawab 
pertanyaan guru pada siklus I sebanyak 5 orang dari 34 siswa (14,70%), pada siklus 
II meningkat menjadi 11 orang dari 34 siswa (32,35%). Siswa mengeluarkan 
pendapatnya pada siklus I tidak terjadi (0%), pada siklus II sebanyak 2 orang dari 34 
siswa(5,88%). Siswa melakukan percobaan pada siklus I sebanyak 14 orang dari 34 
siswa (41,17%/), pada siklus II sebanyak 18 orang dari 34 siswa (52,94%). 
Sedangkan yang berinteraksi dengan teman sejawatnya pada siklus I sebanyak 21 
orang dari 34 siswa (61,70%), pada tindakan siklus II meningkat menjadi 26 orang 
dari 34 siswa (76,47%). Sedangkan hasil belajar siswa siklus I ada 22 siswa telah 
tuntas dari 34 siswa (64,70), pada siklus II ketuntasan meningkat menjadi 76,47%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Secara umum pembelajaran yang dilakukan melalui pendekatan inquiry dapat 
meningkatkan aktifitas siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 15 Adau 
Kabupaten Melawi. Terjadi peningkatan aktifitas khususnya : Siswa bertanya hanya 
2,94% pada studi pendahuluan, di siklus I meningkat menjadi 8,82% dan siklus II 
meningkat menjadi 14,70%, siswa menjawab pertanyaan pada studi pendahuluan 
8,82%, di siklus I meningkat menjadi 14,70%, pada siklus II meningkat menjadi 
32,35%, siswa mengeluarkan pendapat pada studi pendahuluan 0%, pad siklus I 
masih belum terjadi perubahan, pada siklus II baru terjadi peningkatan menjadi 
5,88%, siswa melakukan percobaan pada studi pendahuluan 0%, di siklus I 
meningkat menjadi 41,17%, pada siklus II menjadi 52,94%, terjadi peningkatan hasil 
belajar siswa khususnya pada aspek kognitif. Pada studi pendahuluan hasil belajar 
siswa yang telah dicapai 44,11%, di siklus I meningkat 64,70% dan di siklus II 
meningkat lagi menjadi 76,47%. 
 
Saran 
Untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa serta hasil belajar siswa dalam 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) guru dapat menggunakan 
pendekatan inquiry. Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan melihat 
pengaruhnya terhadap penguasaan konsep IPA siswa atau hasil belajar siswa. 
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